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INTISARI 

 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 

551/MM/Kep/1/1999 tentang Bengkel Kendaraan Umum Kendaraan Bermotor 

bahwa fasilitas dan Peralatan adalah fasilitas dan peralatan atau perkakas yang 

dibutuhkan dalam proses perawatan dan perbaikan kendaraan bermotor. Bengkel 

kendaraan bermotor roda 4 atau lebih sekurang-kurangnya harus memiliki stall 

diagnosa, Stall perbaikan dan perawatan, Stall pencucian kendaran, Stall 

pelumasan, Jalur keluar-masuk kendaraan pada area stall, dan Ruang perbaikan 

motor penggerak. Dalam kegiatan bengkel harus memiliki alur dan komposisi 

tempat yang sesuai dengan tugas dan fungsinya agar kegiatan pemeliharaan atau 

perbaikan berjalan dengan efektif dan aman. Penempatan tempat yang tidak 

sesuai dapat mempengaruhi efektifitas selama kegiatan berlangsung. 

Dalam mengoptimalisasikan tata letak stall pada bengkel dengan menggunakan 

metode Systematic Layout Planning dengan menganalisa Activity Relation Chart 

(ARC) dan dilanjutkan dengan Form To Chart (FTC). Systematic Layout Planning 

merupakan metode pendekatan perencanaan tata letak yang metodis dan 

terorganisir. Systematic layout planning ini dibuat untuk mecahkan masalah terkait 

dengan berbagai jenis masalah termasuk manufaktur, transportasi, dan aktivitas 

kantor lainnya. 

dari hasil analisis penelitian ini, waktu perpindahan bus dalam kondisi usulan 

meningkat secara signifikan dibandingkan kondisi saat ini. Akan tetapi, penelitian 

ini juga mengevaluasi pemanfaatan area kerja dan efisiensi proses pekerjaan di 

setiap stall. Meskipun efisiensi waktu perpindahan belum tercapai, pemanfaatan 

area kerja dan efisiensi proses lebih baik dibandingkan kondisi sebelumnya. 

 

kata kunci : tata letak, stall, Systematic Layout Planning 
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ABSTRAC 
 

Accordance with the Decree of the Minister of Industry and Trade Number 

551/MM/Kep/1/1999 concerning Motor Vehicle Public Vehicle Repair Workshops 

that facilities and equipment are facilities and equipment or tools needed in the 

process of maintaining and repairing motor vehicles. A 4-wheeled motor vehicle 

workshop or more must at least have a diagnostic stall, a repair and maintenance 

stall, a vehicle wash stall, a lubrication stall, a vehicle entry and exit path in the 

stall area, and a drive motor repair room. In workshop activities, it must have a 

flow and composition of the place in accordance with its duties and functions so 

that maintenance or repair activities run effectively and safely. Inappropriate 

placement can affect effectiveness during the activity. 

In optimizing the layout of the stall in the workshop by using the Systematic Layout 

Planning method by analyzing the Activity Relation Chart (ARC) and followed by 

the Form To Chart (FTC). Systematic Layout Planning is a methodical and 

organized layout planning approach method. This systematic layout planning is 

created to solve problems related to various types of problems including 

manufacturing, transportation, and other office activities. 

From the results of this research analysis, the time of bus movement in the 

proposed condition increased significantly compared to the current condition. 

However, this study also evaluates the utilization of the work area and the 

efficiency of the work process in each stall. Although the efficiency of the transfer 

time has not been achieved, the utilization of the work area and the efficiency of 

the process are better than before. 

 

Keywords : layout, stall, Systematic Layout Planning 

 

 

 


